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RINGKASAN

Perempuan marginal merupakan bagian dari masyarakal kurang ‘|n-r||n|u‘n;' yang
mengalami masalah atau sangat rentan menerima - dampak restko sosial yang
diakibatkan oleh kondisi mereka yang marginal. Dalam kehidupan - nyata,
perempuan marginal tersebut kurang mampu berperan aktf dalam ckonomi
Keluarga, Perempuan marginal dikatakan tidak  berdaya karcna banyak darn
mereka vang tidak mengenyam pendidikan tinggi, schagai il)lu. rl'ufmh tangpa,
menganggur dan bergantung  dengan  penghasilan suami, Ciri-ciri  sescorang
marginal yaitu sebuah kelompok masyarakat maupun individu yang pendapatan
perkapitanya rendah sehingga ia masuk kategori miskin, maka iu_ !nusuk rlﬂnln.m
kelompok marginal. Metode yang digunakan yaitu metode pcnclmfm kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara
mendalam. dan dokumentasi. Penentuan informan  dalam penclitian 1ni
menggunakan teknik purposive, dengan jumlah informan sebanyak 8 orang yang
terdiri dari lima orang informan kunci yaitu pemerintah Desa Kcluml?i dzlm tiga
orang informan pendukung yaitu para pembuat jamu Rompi Sumbi l)l' l)cs‘u
Kelumbi. Sedangkan strateginya menggunakan teori Pemberdayaan dari Jim Ife
mengenai penyediaan (fasilitas) dan partisipasi. Strategi yang digunakan olch
pemerintah desa Kelumbi dalam hal ini menyediakan kesempatan, pengetahuan
dan keterampilan. Kepada perempuan marginal di desa Kelumbi melalui
pemberdayaaan perempuan marginal melalui kewirausahaan jamu Rompi Sumbi
agar perempuan marginal tersebut dapat berdaya dan berkembang lebih baik.
Pemerintah Desa Kelumbi berpartisipasi dalam pemberdayaan perempuan
marginal didesa Kelumbi melalui kewirausahaan jamu Rompi Sumbi. Pemerintah

desa Kelumbi berkerja sama dengan pembuat jamu Rompi Sumbi supaya lebih
berdaya lagi.

Kata kunci : Perempuan Marginal, Strategi Pemberdayaan Perempuan Marginal
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SUMMARY

Marginal women are part of disadvantaged people who have problems or are
very vulnerable to the impact of social risks caused by their marginal conditions.
In real life, marginal women are less able to play an active role in the family
economy. Marginal women are said to be helpless because many of them do not
have a tertiary education, as housewives, are unemployed and depend on their
husbands' income. The characteristics of a marginal person are a group of people
and individuals whose income per capita is low so that they are categorized as
poor, so they are included in marginal groups. The method used is a qualitative
research method. Data collection techniques in this research are observation, in-
depth interviews, and documentation. Determination of the informants in this
study using a purposive technique, with the number of informants as many as 8
people consisting of five key informants namely the government of Kelumbi
Village and three supporting informants namely the makers of Sumbi Vest herbal
medicine in Kelumbi Village. While the strategy uses Empowerment Theory from
Jim Ife regarding the provision (facilities) and participation. The strategy used by
the Kelumbi village government in this case provides opportunities, knowledge
and skills. To marginal women in the village of Kelumbi through empowering
marginal women through the entrepreneurship of Sumbi Vest herbal medicine so
that marginal women can be empowered and develop better. The Kelumbi Village
Government participates in empowering marginal women in the Kelumbi village
through the Sumbi herbal medicine entrepreneurship. The Kelumbi village
government is cooperating with the Sumbi Vest herbal medicine maker to be even
more empowered.

Keywords: Marginal Women, Marginal Women's Empowerment Strategies
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Desa Kelumbi adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Tempilang
Kabupaten Bangka Barat kepulauan Bangka Belitung. Terdapat 1.482 jiwa serta
399 kepala keluarga dengan memiliki luas wilayah 71,55 kilometer persegi. Di
Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang pemerintah desa melakukan kegiatan
pemberdayaan perempuan marginal. Perempuan marginal merupakan bagian dari
masyarakat kurang beruntung yang mengalami masalah atau sangat rentan
menerima dampak resiko sosial yang diakibatkan oleh kondisi mereka yang
marginal. Dalam kehidupan nyata, perempuan marginal tersebut kurang mampu
berperan aktif dalam ekonomi keluarga. Perempuan marginal dikatakan tidak
berdaya karena banyak dari mereka yang tidak mengenyam pendidikan tinggi,
sebagai ibu rumah tangga, menganggur dan bergantung dengan penghasilan
suami. Ciri-ciri seseorang marginal yaitu sebuah kelompok masyarakat maupun
individu yang pendapatan perkapitanya rendah sehingga ia masuk kategori
miskin, maka ia masuk dalam kelompok marginal. Batas bawah pendapatan
perkapita dalam hal ini berbeda-beda antara yang biasanya ditetapkan pemerintah
maupun lembaga-lembaga nasional. Begitupun kelompok masyarakat yang
menganggur dan tidak memiliki pekerjaan, seseorang tersebut juga masuk dalam
kategori marginal. Seperti, pendapatan domestik perkapita rendah, tingkat
pengangguran tinggi.

Pemberdayaan perempuan marginal melalui kewirausahaan merupakan
suatu pembelajaran dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perempuan. Kegiatan pemberdayaan kewirausahaan diharapkan berdampak pada
kemampuan atau keberdayaan perempuan menciptakan lapangan kerja. Melalui
kewirausahaan dalam memanfaatkan potensi alam yang berada di lingkungan
setempat, perempuan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Dengan
pemberdayaan perempuan, harapannya adalah agar mereka mendapat posisi yang
sesuai dengan kemampuannya. Misalnya, punya keberanian untuk mengambil

resiko dan keputusan dalam menghadapi suatu masalah. Sebab, “pemberdayaan
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pada hakekatnya merupakan sebuah konsep yang fokusnya adalah hal kekuasaan”
(Pranarka dan Moeljarto, 1996:63).

Pemerintah desa Kelumbi kecamatan Tempilang melakukan pemberdayaan
perempuan marginal melalui kewirausaan jamu Rompi Sumbi. Dikatakan sebagai
perempuan marginal yaitu pendapatan perkapitanya rendah serta tingkat
kemiskinan yang dialami oleh perempuan pembuat jamu Rompi
Sumbi.Pemerintah Desa Kelumbi berupaya meningkatkan pendapatan perempuan
marginal melalui kewirausahaan jamu Rompi Sumbi. Jamu Rompi Sumbi adalah
jamu kemasan yang dibuat menjadi serbuk serta dikemas dengan menggunakan
plastik. Jamu Rompi Sumbi ini terdiri dari tiga jenis yang dibuat yaitu jamu
temulawak, jahe merah dan sari kunyit. Kewirausahaan jamu Rompi Sumbi proses
produksi berada disalah satu rumah pembuatannya yaitu dirumah ibu Romlah.
Pembuat jamu Rompi Sumbi berjumlah sebelas orang perempuan yang rata-rata
usianya tiga puluh tahun keatas. Kewirausahaan jamu Rompi Sumbi ada pada
tanggal 27 januari 2017. Dengan adanya usaha jamu Rompi Sumbi ini yang
merupakan realisasi dengan tujuan pemberdayaan perempuan marginal. Berikut
dibawah ini pengelompokkan usia sebagai pembuat jamu Rompi Sumbi di Desa
Kelumbi Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka :

Tabel 1.1
Daftar Kelompok Usia Perempuan Marginal
Yang Berkerja Sebagai Pembuat Jamu Rompi Sumbi Di Desa
Kelumbi Kecamatan Tempilang Bangka Barat

No Kelompok usia/th Persentase
1. 30-40 72,7%
2. 41-50 18.2%
3. 50-60 9,1%
11 orang 100%

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa , jumlah pemberdayaan
perempuan marginal melalui kewirausahaan jamu Rompi Sumbi didesa Kelumbi,
Kecamatan Tempilang, Bangka berjumlah 11 orang. Perempuan dengan umur 30-
40 tahun berjumlah 8 orang. Pada umur 41-50 tahun dengan jumlah 2 orang
sebagai pelaku usaha jamu Rompi Sumbi. Pada umur 51-60 tahun terdapat 1

orang pembuat jamu Rompi Sumbi .
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Saat ini fenomena perempuan bekerja bukan lagi barang aneh dan bahkan
dapat dikatakan sudah merupakan tuntutan bagi perempuan untuk berpartisipasi
dalam dunia kerja, yang dapat menaikkan harkat perempuan, yang sebelumnya
selalu dianggap hanya sebagai pengurus anak, suami dan rumah tangga semata-
mata. mengidentifikasi penyebab perempuan melakukan pekerjaan mencari
nafkah, yaitu: keharusan untuk bekerja, keinginan untuk memiliki barang-barang
komersil, keadaan ekonomi serba kekurangan (Wolfman 1989:16).

Dalam berwirausaha jamu Rompi Sumbi ini pada kenyataannya banyak
berkaitan dengan masalah pemasaran produk jamu, minat masyarakat
mengkonsumsi jamu rendah serta produksi jamu yang kurang dalam artian ketika
jamu habis baru dibuat kembali. Pemerintah desa Kelumbi berupaya melakukan
strategi pemberdayaan melalui pemberian akses di bidang permodalan, pelatihan
dan pemasaran.

Hal di ataslah yang kemudian menjadi daya dorong untuk melakukan
penelitian dengan judul Strategi Pemberdayaan Perempuan Marginal Melalui
Kewirausahaan Jamu Rompi Sumbi di Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang

Bangka.

1.2 Rumusan Masalah
Beberapa rumusan pertanyaan penelitian yang dapat di rumuskan dalam
penulisan ini adalah:

1. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan marginal melalui
kewirausahaan jamu Rompi Sumbi di Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang,
Bangka ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi
pemberdayaan perempuan marginal melalui kewirausahaan jamu Rompi

Sumbi di Desa Kelumbi, Kecamatan Tempilang, Bangka ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan

memahami  strategi pemberdayaan perempuan marginal melalui
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kewirausahaan jamu Rompi Sumbi di Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang,
Bangka.

1.3.2 Tujuan Khusus
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui strategi pemberdayaan perempuan marginal melalui
kewirausahaan jamu Rompi Sumbi dalam mengembangkan
keterampilan berwirausaha di Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang
Bangka.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
strategi pemberdayaan perempuan marginal melalui kewirausahaan

jamu Rompi Sumbi di Desa Kelumbi Kecamatan Tempilang Bangka.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai bahan informasi dan
evaluasi terhadap pemberdayaan perempuan marginal dari segi perencanaan,
pelaksanaan kegiatan usaha, pemberian fasilitas maupun hasil yang dicapai dalam
pengembangan keterampilan berwirausaha perempuan serta dapat memberikan
sumbangan ilmu yang bermanfaat dalam memberikan pemahaman-pemahaman
mengenai pemberdayaan perempuan marginal.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan wawasan pengalaman dan
pengetahuan yang lebih luas mengenai pemberdayaan perempuan marginal dan
faktor yang mendukung dan menghambat pemberdayaan perempuan marginal
dengan harapan nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. Dengan adanya
penelitian ini masyarakat akan mendapatkan informasi tentang pemberdayaan
perempuan marginal melalui kewirausahaan jamu Rompi Sumbi di Desa Kelumbi

Kecamatan Tempilang Bangka.
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